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ABSTRAK 

Perkembangan dunia bisnis tumbuh begitu cepat hingga membuat perusahaan-

perusahaan tersebut sebagai salah satu organisasi yang paling berkuasa di dunia. 

perkembangan yang terjadi pada dunia bisnis saat ini tidaklah sejalan dengan kesejahteraan 

dan kelestarian lingkungan. ketidakseimbangan yang  terjadi antara ekonomi, sosial dan 

lingkungan telah memberikan pandangan negatif bagi perusahaan serta memberikan reputasi 

yang kurang baik terhadap perusahaan.Keadaan ini tentu kurang menguntungkan bagi 

perusahaan. Karena perusahaan dinilai hanya mengutamakan keuntungan ekonomi tanpa 

memperhatikan tanggung jawab sosialnya. 
Keadaan ini menjadikan perusahaan dan pemerintah mecari solusi untuk mengatasi masalah 

ini. Konsep Corporate Social Responsibility(CSR) dinilai dapat menjadi solusi bagi permasalahan 

ini. konsep CSR bertujuan untuk menselaraskan antara ekonomi, sosial dan lingkungan. Kegiatan 

yang dilakukan adalah perusahaan melakukan kegiatan yang memberikan dampak terhadap 

perkembangan kesejahteraan sosial kearah yang lebih baik dan mengurangi dampak kerusakan 

lingkungan.  

Saat ini konsep CSR digunakan dengan melakukan komunikasi melalui laporan  kegiatan CSR 

yang disampiakan kepada para pemangku kepentingan secara berkala.Salah satu strategi komunikasi 

yang digunakan perusahaan adalah teknik retorika. Teknik retorika ini bertujuan untuk memudahkan 

para pemangku kepentingan memahami tujuan perusahaan dalam laporan CSR serta bermaksud 

memberikan pengaruh yang positif tentang perusahaan.  

Permasalahan  dalam penelitian ini adalah pertama, bagaimana retorika yang digunakan lima 

perusahaan tambang dan kimia yang terdaftar di DES tahu 2011 – 2013 dalam laporan CSR 

perusahaan?. Kedua, bagaimana hubungan antara laporan CSRdengan perkembangan lingkungan di 

Indonesia?.  Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bertujuan mengetahui retorika yang 

digunakan dalam Laporan CSR perusahaan.Sampel dalam penelitian ini  mencakup lima perusahaan 

yang terfadtar dalam perusahan tambang dan kimia yaitu PT Holcim, PT Indocement, PT Semen 

Indonesia, PT Antam dan PT Bukit Asam. Teknik analisis data menggunakan model retorika yang 

dikembangkan oleh Magdalena Danielt dan Olesia Mihai dengan mengacu pada model retorika oleh 

Jane Ahlering. model retorika digunakan untuk analisa data dan mengkaji data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, kelima perusahaan yaitu PT Holcim, PT 

Indocement, PT Semen Indonesia, PT Antam dan PT Bukit Asam menggunakan teknik retorika 

untuk membentuk informasi yang bersifat positif. Namun masing – masing perusahaan memiliki 

tujuan yang berbeda dalam menggunakan informasi yang dimiliki. Teknik retorika ini juga 

menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan konsep triple bottom line dalam kegiatan CSR dan 

membentuk laporan CSR. Triple bottom linemeliputi people, planet and profit.Dalam hal ini, 

keadaan perusahaan pada saat itu menjadi salah satu alasan perusahaan menggunakan porsi 

yang berbeda pada ketiga aspek tersebut. Intinya, ketiga aspek digunakan perusahaan untuk 

lebih meyakinkan para pemangku kepentingan tentang keseimbangan yang dilakukan 

perusahaan dalam bisnis dan kepedulian sosial perusahaan. Kedua, Hasil laporan analisis 

dari sisi retorika pada aspek lingkungankelima perusahaan yaitu PT Holcim, PT Semen 

Indonesia, PT Indocement, PT Antam dan PT Bukit Asam memperlihatkan 

informasipositiftentang konstribusi perusahaan dalam kegiatan yang berkaitan dengan 

pengurangan masalah lingkungan pada laporan CSR.Namun data dilapangan menunjukkan 

bahwa perusahaan kurang memberikan kontribusi yang positif terhadap pengurangan 

kerusakan lingkungan.  

 

Kata Kunci : Corporate social responsibility, Triple bottom line, Model Retorika , Laporan  

CSR 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN  

 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman pada Surat 

keputusan Bersama menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 

158/1987 dan 0543/U/1987, tanggal 22 januari 1988.  

I. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ة

 ث

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 ش

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

Alif 

ba‟ 

ta‟ 

s\ 

jim 

h{a 

kha 

dal 

z\al 

ra‟ 

zai 

sin 

syin 

s}ad 

d}ad 

t}a’ 

z}a’ 

‘ain  

tidak dilambangkan 

b 

t 

s \ 

j 

h} 

kh 

d 

z\ 

r 

z 

s 

sy 

s} 

d} 

t} 

z} 

‘ 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas ) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet  (dengan titik di atas ) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik dibawah) 

zet (dengan titik dibawah) 

koma terbalik di atas 
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 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

 و

ِ 

 ء

 ي

gain 

fa’ 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

wawu 

ha’ 

hamzah 

ya’ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

‘ 

y 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

we 

ha 

apostrof 

ye 

 

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap  

 يتعقديٍ

 عدة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‟aqqidi>n 

„iddah 

 

III. Ta’ marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ْبت

 جس يت

ditulis 

ditulis 

Hibah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya). 



 

 

x 

 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan 

h. 

 <ditulis Kara>mah al-auliya كر ا يّ ا لأ و نيب ء

 

2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah ditulis t.  

 ditulis Zaka>tul fit}ri ز كب ة ا نفطر

 

IV. Vokal Pendek  

 

 

 

Kasrah 

Fathah 

Dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

I 

a 

u 

 

V. Vokal Panjang  

Fathah + alif 

 جب ْهيت

Fathah + ya‟ mati 

 يسعى

Kasrah + ya‟ mati 

 كريى

Dammah + wawu mati 

 فر و ض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

a> 

ja>hiliyyah 

a> 

yas’a> 

i> 

kari>m 

u> 

furu>d} 

 

VI. Vokal Rangkap  

Fathah + ya‟ mati ditulis Ai 



 

 

xi 

 

 بيُكى

Fathah + wawu mati 

 ةو ل

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Bainakum 

au 

qaulun 

 

VII. Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan Apostrof 

 أ أ َتى

 أ عد ث

 نئٍ شكر تى

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A‟antum 

u‟iddat 

la‟in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam  

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah  

 ا نقر أ ٌ

 ا نقيب ش

ditulis 

ditulis 

al-Qur‟a>n 

al-Qiya>s 

 

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyyah yang 

mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya.  

 ا نسًب ء

 ا نشًص

ditulis 

ditulis 

As-Sama>’ 

Asy-Syams 

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat  

 دو ي انفر و ض

 أ ْم ا نسُت

ditulis 

ditulis 

z}awi> al-furu>d} 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan dunia bisnis yang kian pesat serta persaingan yang begitu ketat 

mengharuskan perusahaan mengelola perusahaannya sebaik mungkin. Keseimbangan 

dalam mengelola lingkungan internal dan eksternal perusahaan haruslah menjadi 

bagian yang sangat penting untuk tetap bertahan dalam dunia bisnis. Keseimbangan 

dalam memenuhi tuntutan berbagai pihak dan transparansi setiap kegiatan perusahaan 

merupakan kewajiban perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. Sehingga perusahaan 

harus berhati-hati dalam melakukan segala kegiatannya. 

Isu kerusakan lingkungan, global warming dan kesenjangan sosial di 

masyarakat beberapa tahun belakangan telah memberikan reputasi  yang kurang baik 

terhadap perusahaan. Perusahaan dinilai kurang peduli terhadap lingkungan sekitar 

dalam menjalankan bisnisnya. Bahkan beberapa aktivis lingkungan menyatakan 

perusahaan – perusahaan yang berkaitan langsung dengan lingkungan yang 

menyebabkan kerusakan lingkungan saat ini. Keadaan ini tentu kurang 

menguntungkan bagi perusahaan. Karena perusahaan dinilai hanya mengutamakan 

keuntungan ekonomi tanpa memperhatikan tanggung jawab sosialnya. 

Hubungan yang kurang baik antara perusahaan dan lingkungan sekitar dinilai 

sebagai tindakan ketidakpedulian perusahaan terhadap lingkungannya. Keadaan ini 

membuat perusahaan mencari jalan keluar untuk masalah yang terjadi. Konsep 

tanggung jawab sosial atau Corporate Social Responsibility (CSR) dinilai menjadi 

solusi yang baik untuk menyelesaikan masalah lingkungan yang dialami oleh 
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perusahaan. Dimana CSR memberikan solusi pada perusahaan untuk melakukan 

tanggung jawab sosial pada lingkungan internal dan eksternal perusahaan.  

Konsep CSR dalam literatur akademis awalnya dikemukakan oleh Howard R. 

Bowen tahun 1953, menyatakan bahwa perusahaan wajib membuat kebijakan atau 

membuat tindakan yang sesuai dengan tujuan dan nilai-nilai masyarakat.
1
 Pernyataan 

ini mengindikasikan agar perusahaan memperhatikan nilai-nilai yang ada di 

masyarakat dan menerapkannya dalam kegiatan perusahaan. Pengertian lain yang 

telah berkembang tentang CSR berasal dari Komisi Eropa tahun 2002 yang 

menyatakan bahwa CSR adalah sebuah konsep dimana perusahaan mengintegrasikan 

kepedulian sosial dan lingkungan dalam kegiatan bisnis mereka dan dalam interaksi 

mereka dengan para pemangku kepentingan mereka secara sukarela.
2
 Artinya bahwa 

CSR tidak lagi berhubungan dengan masyarakat dan lingkungan sekitar tetapi lebih 

meluas dengan menghubungkan para pemangku kepentingan perusahaan 

(Stakeholder).  

Corporate Social Responsibility dalam perusahaan di seluruh dunia telah 

berkembang cukup baik terbukti dengan hadirnya GRI (Global Index Reporting) dan 

ISO 26000 sebagai standar acuan untuk membentuk laporan kegiatan CSR yang 

dilakukan perusahaan. Pemerintah Indonesia juga memberi perhatian khusus dalam 

tanggung jawab sosial pada perusahaan. Salah satu bentuk perhatian yang diberikan 

pemerintah adalah dikeluarkannya undang-undang yang berkaitan dengan CSR pada 

Perseroan Terbatas (PT) yaitu UU RI NO. 40/2007 pasal 74 yang menyatakan bahwa 

perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan 

                                                           
1
Shafiqur Rahman,  “Evaluation of Definitions: Ten Dimensions of Corporate Social Responsibility”, 

World Review of Business Research, Vol. 1. No. 1, (March 2011),  2. 

http://www.wbiaus.org/ (diakses 4 agustus 2014) 
2
ibid. hlm. 6. 
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sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan.
3
 UU 

Nomor 32 tahun 2009 tentang pengelolaan dan perlindungan lingkungan hidup 

(PPLH) yang mengatur tentang lingkungan hidup yang didalamnya juga berisi 

pengaturan izin lingkungan sebagai syarat izin usaha
4
. Kemudian terdapat aturan 

PSAK No. 1 tahun 2009 tentang penyajian laporan keuangan yang dapat memberikan 

informasi tambahan seperti laporan mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai 

tambah (value added).
5
 Selanjutnya, pemerintah kembali mengeluarkan Peraturan 

Pemerintah No. 47 tahun 2012 tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan 

perseroan terbatas.
6
 

Peraturan yang telah dikeluarkan oleh pemerintah adalah bentuk perhatian 

akan keberlanjutan lingkungan di Indonesia. Adanya aturan yang mewajibkan 

perusahaan untuk melakukan tanggung jawab sosial dirasa cukup berat. Karena 

banyak perusahaan di Indonesia yang belum melakukan kegiatan CSR sebagai salah 

satu agenda tahunan yang dilakukan. Bila kegiatan CSR dilakukan maka perusahaan 

harus mengurangi sebagian dari profitnya untuk kegiatan tanggung jawab sosial. 

Selain itu, perusahaan juga akan menghadapi harus para pemangku kepentingan yang 

merasa dirugikan atas pengurangan keuntungan yang diberikan. Meskipun tidak 

semua pemangku kepentingan merasa dirugikan namun hal tersebut tetap menjadi 

masalah tersendiri bagi beberapa perusahaan di Indonesia.  

                                                           
3
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas, 37 

http://www.esdm.go.id. (diakses  20 Agustus 2014). 
4
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup, 26. 

 http://jdih.bkhh.lipi.go.id/peraturan/UU%2032%20Tahun%202009Perlindungan%20dan%20Pengelolaan%20L

ingkungan%20Hidup.pdf., (di akses pada 11 januari 2013) 
5
  Nurika Restuningdiah, “Pemerataan Laba Terhadap Reaksi Pasar Dengan Mekanisme GCG Dan CSR 

Disclosure Pada Perusahaan Yang Listed Di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal Manajemen Bisnis , vol.3 no.3, 

(Desember 2010). 

www.irjbs.com/index.php/jurnalirjbs/article/download/55/55, (diakses pada 16 september 2015) 
6
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia  Nomor 47 Tahun 2012 Tentang  Tanggung Jawab Sosial 

Dan Lingkungan Perseroan Terbatas. 

http:// www.kemendagri.go.id, (diakses pada 20 agustus 2014) 

 

http://www.esdm.go.id/
http://jdih.bkhh.lipi.go.id/peraturan/UU%2032%20Tahun%202009Perlindungan%20dan%20Pengelolaan%20Lingkungan%20Hidup.pdf
http://jdih.bkhh.lipi.go.id/peraturan/UU%2032%20Tahun%202009Perlindungan%20dan%20Pengelolaan%20Lingkungan%20Hidup.pdf
http://jdih.bkhh.lipi.go.id/peraturan/UU%2032%20Tahun%202009Perlindungan%20dan%20Pengelolaan%20Lingkungan%20Hidup.pdf
http://www.irjbs.com/index.php/jurnalirjbs/article/download/55/55
http://www.kemendagri.go.id/
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Perkembangan CSR di Indonesia belum banyak dilakukan perusahaan, karena  

CSR masih dianggap sebagai sebuah beban yang harus dilakukan oleh perusahaan 

untuk mengikuti peraturan yang ada. Pelaksanaan CSR yang dilakukan perusahaan 

juga belum mewakili sepenuhnya tujuan dari tanggung jawab sosial perusahaan 

terhadap lingkungan sekitar. Menurut Andriof dan Alyson Warhurst dalam 

penelitiannya yang berjudul “Corporate Citizenship And Corporate Social 

Investment”
7
 menyatakan bahwa terdapat 3 fase perkembangan perusahaan dalam 

melakukan tanggung jawab sosialnya. Fase pertama, perusahaan sadar adanya 

masalah setelah kejadian tertentu, terutama yang diprotes oleh masyarakat. Fase 

kedua, perusahaan mulai mengelola dampak dari kejadian-kejadian yang telah terjadi. 

Fase ketiga, perusahaan melakukan kerjasama dengan pihak lainnya untuk mencegah 

kejadian – kejadian buruk yang akan terjadi di masa mendatang. Kemudian Jalal 

dalam artikelnya yang berjudul “Tantangan Dan Peluang Untuk Perkembangan CSR 

di Indonesia” mengatakan bahwa perkembangan CSR bertambah lagi dengan 

hadirnya fase keempat yaitu adanya upaya untuk meraih keuntungan melalui CSR. 

Perkembangan perusahaan-perusahaan yang melakukan kegiatan CSR di Indonesia 

sebagian besar masih berada di fase pertama, sebagian lagi berada di fase kedua dan 

ketiga, sementara sangat sedikit perusahaan yang berada di fase keempat.
8
 

Peraturan CSR tidak hanya tentang kewajiban untuk melakukan CSR namun  

telah berkembang dengan adanya peraturan yang mengharuskan perusahaan untuk 

memberitahukan segala aktivitas tanggung jawab sosialnya pada publik secara 

lengkap. Melalui Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Dan Lembaga 

                                                           
7
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Partnerships”, JCC Spring 2001, Warwick Business School, UK, (2001),  2. 

http://users.wbs.warwick.ac.uk/ccu/ (diakses 4 agustus 2014) 
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Keuangan Nomor: Kep-431/bl/2012 tentang penyampaian laporan tahunan emiten 

atau perusahaan publik, perusahaan diwajibkan untuk  melaporkan kegiatan tanggung 

jawab sosialnya. Perusahaan dapat mengungkapkan kegiatan CSR dalam laporan 

tahunan atau laporan tersendiri yang disampaikan pada OJK.  

 Saat ini perusahaan semakin menyadari bahwa memberikan laporan CSR 

secara terpisah menjadi bagian dari keseriusan perusahaan akan tanggung jawab 

sosialnya kepada lingkungan sekitar. Laporan tentang kegiatan CSR yang dilakukan 

perusahaan dapat dilihat pada situs web perusahaan. Laporan ini dimaksudkan untuk 

memberikan informasi lebih kepada publik tentang kegiatan yang dilakukan oleh 

perusahaan sebagai media komunikasi antara perusahaan dengan pihak luar. Informasi 

tersebut ditujukan pada beberapa pihak yaitu pemangku kepentingan seperti 

pemerintah, masyarakat, LSM dan pihak lain yang berkaitan dengan perusahaan.  

Laporan yang diungkapkan dalam web perusahaan sangatlah penting dalam 

dunia modern saat ini. Perkembangan teknologi yang begitu pesat membuat 

perusahaan memanfaatkan media online sebagai sarana untuk memberikan informasi 

dan menunjukkan citra diri pada publik. Perkembangan dunia bisnis internasional 

juga melihat pengaruh yang begitu kuat terhadap informasi yang diungkapkan pada 

media online. Informasi positif atau negatif yang ada di media online akan sangat 

berpengaruh terhadap reputasi dan citra perusahaan. Informasi tentang CSR juga 

mempengaruhi citra perusahaan, sehingga banyak perusahaan yang mulai 

menggunakan  media online untuk menggungkapkan tentang segala kegiatan yang 

berkaitan dengan tanggung jawab sosial perusahaannya. David Eberle, Guido Berens 
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dan Ting Li mengungkapkan bahwa komunikasi secara interaktif melalui media 

online tentang CSR dapat meningkatkan reputasi perusahaan.
9
 

Isi laporan CSR yang diungkapkan juga memiliki peranan penting dalam 

membentuk reputasi yang baik  bagi perusahaan. Laporan tersebut menjadi salah satu 

cara komunikasi perusahaan dengan lingkungan internal dan eksternal perusahaan.  

Menurut Friederike Schultz, Itziar Castello dan Mette Morsing bahwa untuk 

membentuk reputasi yang baik diperlukan teknik retorika.
10

 Teknik retorika 

digunakan untuk membentuk citra perusahaan yang positif dan menghilangkan citra 

negatif perusahaan. Teknik retorika berisi text naratif, foto, logo, tema dan lain –lain  

yang bertujuan untuk mempengaruhi. Teknik ini juga dapat diartikan sebagai 

kemampuan  dalam menggunakan kata-kata yang bersifat persuasi.  

Teknik retorika juga dapat digunakan untuk melihat gambaran laporan CSR 

perusahaan. Model pemetaan retorika yang dibuat oleh Jane Ahlering kemudian 

dikembangkan oleh Magdalena dan Olesia menjadi salah satu model yang digunakan 

untuk menggambarkan laporan CSR perusahaan. Teknik ini berisi tentang langkah-

langkah dalam retorika yang digunakan untuk melihat satu per satu isi dari laporan 

CSR dan melihat tujuan dari tiap – tiap kata dan gambar yang disampaikan pada 

laporan tersebut. Dengan menggunakan teknik ini, publik dapat melihat seperti apa 

retorika yang digunakan perusahaan untuk menyampaikan tujuan CSR dari 

perusahaan. Saat ini perusahaan yang telah melakukan CSR adalah perusahaan yang 

telah go public dan terdaftar dalam pasar modal. Karena adanya aturan yang 
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mengharuskan setiap perusahaan yang terdaftar di pasar modal untuk melakukan 

kegiatan CSR dan memberikan laporannya. 

Pasar modal yang ada di Indonesia terbagi menjadi dua yaitu pasar modal 

konvensional dan syariah. Pasar modal konvensional merupakan pasar modal yang 

berlandaskan pada aturan hukum yang dibuat oleh pemerintah dengan mengacu pada 

sistem ekonomi konvensional. Sedangkan pasar modal syariah adalah pasar modal 

yang mengikuti aturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah dengan menambahkan 

aturan yang berlandaskan syariat Islam.  

Pasar modal dengan konsep Islam telah berkembang di berbagai negara – 

negara muslim mamupun non muslim. Indonesia menjadi salah satu negara yang 

memberikan peluang untuk investasi syariah berkembang. Melalui BEI,  pasar modal 

syariah hadir dengan nama Jakarata Islamic Index pada tahun 2000 dan 

dikeluarkannya fatwa DSN MUI tentang pasar modal pada tahun 2001. Kemudian 

BEI mulai menambah variasi instrumen pasar modal syariah dengan mengeluarkan 

index saham syariah indonesia pada tahun 2011 sebagai tanggapan positif dari DSN 

MUI yang mengeluarkan fatwa tentang penerapan prinsip syariah dalam Bursa Efek.
11

 

Perusahaan yang terdaftar di pasar modal syariah tentu telah memenuhi 

kriteria yang sesuai dengan syariah. Namun perusahaan tersebut tidak 

memplokamirkan dirinya sebagai perusahaan berbasis syariah. Hadirnya pasar modal 

syariah dengan menggunakan prinsip syariah memiliki nilai tambah tersendiri bagi 

perusahaan yang terdaftar di dalamnya. Karena adanya nilai agama di dalamnya, 

diharapkan akan banyak investor yang akan tertarik untukk berinvestasi.  

Jumlah perusahaan yang memberikan laporan CSR bertambah setiap tahunnya 

sehingga semakin beragam tema dan tujuan yang disampaikan perusahaan. Namun 
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hal ini belum diimbangi dengan kesadaran perusahaan  terhadap konsep CSR yang 

sebenarnya. Tidak sedikit  perusahaan yang melakukan CSR untuk memenuhi 

kewajiban terhadap aturan yang berlaku atau membuat pencitraan diri di hadapan 

publik. Hal ini dapat dilihat dengan semakin banyak perusahaan yang memberikan 

laporan CSR tetapi semakin banyak lingkungan Indonesia rusak akibat dari kegiatan 

yang dilakukan perusahaan.  

Menurut Greenpeace, Indonesia adalah contoh nyata perlunya rencana matang 

yang didukung dengan dana bantuan internasional untuk melindungi hutan tropis. 

Menurut data terakhir, laju deforestasi di Indonesia adalah laju deforestasi tercepat di 

dunia. Hal ini menempatkan Indonesia menjadi negara ketiga terbesar penghasil gas 

rumah kaca setelah Amerika Serikat dan Cina.
12

 Hasil penambangan batu bara secara 

besar-besaran juga telah mengakibatkan pengikisan tanah, menurukan tingkat 

permukaan air, dan menghasilkan jutaan ton limbah beracun serta menggusur 

masyarakat adat dari tempat hidupnya.
13

 Limbah industri bahan kimia juga telah 

mempengaruhi sumber daya air dan menyebabkan kerusakan jangka panjang terhadap 

kesehatan manusia dan lingkungan. 
14

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, penulis 

bermaksud melakukan penelitian yang berkaitan dengan retorika yang digunakan 

perusahaan dalam laporan CSR dengan menggunakan model retorika dan melihat  

kaitannya dengan perkembangan lingkungan di Indonesia dengan judul “Retorika 

Pada Laporan CSR Perusahaan Tambang Dan Kimia  Yang Terdaftar Di DES Tahun 

2011 – 2013”. 
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B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana retorika yang digunakan lima perusahaan tambang dan kimia yang  

terdaftar di DES tahun 2011-2013 dalam laporan CSR perusahaan? 

2. Bagaimana hubungan antara laporan CSR dengan perkembangan lingkungan di  

Indonesia? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk  memberikan gambaran tentang retorika laporan  

CSR yang dilakukan perusahaan yang terdaftar di DES tahun 2011 - 2013. Secara 

spesifik tujuan– tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui retorika yang digunakan dalam  laporan CSR 

perusahaan tambang dan kimia yang terdaftar di DES tahun 2011 – 2013. 

b. Untuk mengetahui hubungan antara laporan CSR dengan perkembangan 

lingkungan di Indonesia. 

Mengenai kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah 

khazanah ilmiah, mengembangkan serta dapat menjadi bahan kajian/ 

pemikiran lebih lanjut tentang retorika laporan CSR perusahaan di pasar 

modal syariah Indonesia.  

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan secara 

khusus bagi: 

- Perusahaan  
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan informasi 

terkait dengan strategi perusahaan dalam penyampaian informasi 

perusahaan terutama terkait dengan retorika laporan CSR perusahaan.  

- Pemerintah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 

kepada pemerintah dalam mengawasi dan mengembangkan aturan –

aturan yang terkait dengan laporan dan kegiatan CSR yang 

disampaikan perusahaan.  

- Pemangku kepentingan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang 

bagaimana cara perusahaan dalam menyampaikan informasi kegiatan 

CSR yang dilakukan perusahaan dan memahami tujuan perusahaan 

dalam memberikan informasi terkait dengan kegiatan CSR perusahaan. 

 

D. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka berisi tentang uraian mengenai hasil penelitian terdahulu tentang 

persoalan yang akan dikaji. Di sini penulis menegaskan bahwa penelitian  yang 

sedang dilakukan belum pernah diteliti sebelumnya.  

Permasalahan yang penulis angkat adalah tentang model pemetaan retorika pada 

laporan CSR perusahaaan yang terdaftar di DES tahun 2011 – 2013. Penelitian ini 

dilakukan untuk melihat pemilihan retorika yang digunakan perusahaan untuk 

membentuk image perusahaan melalui laporan CSR yang disampaikan melalui 

website perusahaan. penelitian tentang CSR telah banyak ditemukan namun penelitian 

tersebut lebih melihat pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan dan 

pengaruhnya terhadap publik terutama investor dan stakeholder. Sedangkan penelitian 
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tentang gambaran laporan kegiatan CSR perusahaan tidak banyak ditemukan. Berikut 

beberapa penelitian tentang CSR. 

Setelah penulis melihat dan melakuan kajian, terdapat beberapa judul yang 

mengangkat tema tentang pengungkapan laporan CSR perusahaan yaitu “pengaruh  

kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan dengan CSR Disclosure sebagai variabel 

moderasi (Studi Komparatif Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang 

Konsumsi Di Daftar Efek Syariah Dan Bursa Efek Indonesia”  oleh  Nurul Istiqama, 

SEI, (tahun 2011-2013). Tesis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja 

keuangan terhadap nilai perusahaan dengan CSR Disclosure sebagai variabel 

pemoderasi, serta untuk mengetahui adakah perbedaan antara perusahaan yang masuk 

di DES dan Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas, 

likuiditas dan leverage berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, CSR 

disclosure juga berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, CSR disclosure 

mampu memoderasi hubungan antara profitabilitas, likuiditas dan leverage dengan 

nilai perusahaan di DES dan BEI. Penelitian ini lebih melihat CSR sebagai salah satu 

instrumen yang mempengaruhi kinerja perusahaan.  

Penelitian lain dilakukan oleh Ahmad Ma‟sum yang berjudul “Implementasi 

Program CSR Pada PT Perkebunan Mitra Ogan (Tinjauan Etika Bisnis Islam)”. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui implementasi CSR pada PT Perkebunan Mitra 

Ogan serta untuk mengetahui tinjauan etika bisnis syariah terhadap implementasi 

program CSR pada PT Perkebunan Mitra Ogan.  Hasil penelitian ini menunjukkan 

program CSR yang dilakukan oleh PT Mitra Ogan telah sesuai dengan Peraturan CSR 

Indonesia. Kedua, tentang tinjauan etika bisnis syariah terhadap implementasi 

program CSR pada PT Perkebunan Mitra Ogan telah sesuai karena memenuhi kriteria 

etika bisnis islam seperti tanggung jawab ekonomi, hukum, etika dan tanggung jawab 
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berperikemanusiaan. Penelitian ini lebih mellihat pada penerapan CSR yang 

dilakukan perusahaan perkebunan Mitra Ogan dalam mengikuti aturan yang telah 

ditetapkan pemerintah dan melihat kesesuaian CSR dengan etika bisnis Islam.  

Penelitian berikutnya yang berkaitan dengan laporan CSR dilakukan oleh Sanne 

Bruhn-Hansen dengan judul “Corporate Social Responsibility-A Case Study Of 

Starbucks‟ CSR Communication Through Its Corporate Website”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui komunikasi CSR yang dilakukan oleh perusahaan 

Starbucks melalui situs web perusahaan. Analisis dilakukan untuk melihat seberapa 

jauh Strabucks dalam melakukan komunikasi dengan stakeholders melalui website 

perusahaan dan untuk melihat bagaimana perusahaan membentuk komunikasi dengan 

para pemangku kepentingan yang berbeda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

perusahaan Starbucks berhasil membedakan komunikasi CSR dan mengatasi 

keberagaman  pemangku kepentingan dalam perusahaan. 
15

 

Maryam Adldoost dalam penelitiannya yang berjudul “ Communication of CSR 

Activities (A Case Study In The Dairy Sector)”. Penelitian ini memberikan gambaran 

tentang perkembangan kegiatan CSR yang dilakukan oleh perusahaan makanan di 

Swedia.  Tujuan penelitian untuk mengetahui tentang komunikasi CSR yang 

dilakukan dua perusahaan susu yaitu ARLA dan VALIO. Fokus penelitian melihat 

pada topik dan tema CSR industri susu yang menjadi bagian dalam industri makanan. 

Penelitian ini juga melihat komunikasi CSR antara perusahaan dengan para pemangku 

kepentingan. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan komitmen perusahaan 

terhadap kegiatan CSR dan melakukan perbaikan pada berbagai aspek pengungkapan 
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CSR dan memperbaiki tanggung jawab mereka tentang keinginan para pemangku 

kepentingan yang berbeda. 
16

 

 

E. Metodologi Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. penelitian kualitatif 

berarti proses eksplorasi dan memahami makna perilaku individu dan kelompok, 

menggambarkan masalah sosial atau masalah kemanusiaan.
17

 Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan masalah sosial yang berkaitan dengan laporan 

tanggung jawab sosial perusahaan yang terdaftar di DES tahun 2011-2013.  

2. Populasi Dan Sampel  

Populasi penelitian ini adalah keseluruhan dari objek penelitian yang akan 

diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang tercatat di DES 

tahun 2011-2013.  

Sampel yang akan digunakan adalah purposive sampling. Purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data yang didasarkan dengan 

pertimbangan tertentu.
18

 Sampel pada penelitian ini adalah perusahaan yang 

terdaftar di DES tahun 2011-2013 dengan kriteria memiliki laporan CSR secara 

mandiri dan memberikan informasi kegiatan CSR pada web  perusahaan. Karena 

keterbatasan penelitian, maka penulis memilih sampel yang berkaitan langsung 

dengan lingkungan sehingga terdapat 5 sampel perusahaan yaitu PT Holcim 

Indonesia, PT Semen Indonesian,  PT Indocement Tunggal ,  PT Antam, dan  PT 
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Bukit Asam. Namun laporan CSR yang menjadi bahan penelitian berjumlah 13 

Laporan dari lima perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini.  

3. Sumber data  

Menurut  Soerjono Soekanto, sumber data dibedakan antara data yang 

diperoleh langsung dari masyarakat dan dari bahan pustaka. Yang pertama 

disebut data primer (data dasar) dan yang kedua merupakan data sekunder. Data 

primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber pertama yakni objek 

yang diteliti.
19

 Sedangkan sumber data sekunder adalah bahan – bahan atau data 

yang menjadi pelengkap dari sumber data primer.
20

 Penulis menggunakan sumber 

data sekunder yang berasal dari laporan CSR perusahaan pada web resmi 

perusahaan yang terdaftar di DES pada tahun 2012,  buku,  dokumen-dokumen, 

berita di media massa yang berkaitan dengan pengungkapan CSR di perusahaan 

yang terdaftar di DES.  

4. Teknik Analisa Data  

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode  content analisys. Metode analasis digunakan untuk menganalisa data 

tulisan, suara, atau video dari experimen, observasi, survey dan mengkaji data 

sekunder.
21

 

Metode ini digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian tentang 

bagiamana pemetaan retorika tiap perusahaan dalam laporan CSR yang 

disampaikan pada publik. Analisis ini digunakan untuk mengetahui praktek CSR 

yang dilakukan perusahaan yang terdaftar di DES tahun 2011-2013 dan 

                                                           
19
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kesesuainnya dengan konsep CSR serta melihat bagaimana hubungan laporan 

CSR dengan perkembangan lingkungan Indonesia.  

5. Elemen Model Retorika  

Analisis data laporan CSR perusahaan yang terdaftar di DES tahun 2011-

2013 menggunakan model retorika. Berikut elemen dari model retorika: 

a. Ada atau tidak adanya bagian yang dikhususkan untuk CSR  

b. Ada atau tidak adanya laporan CSR untuk tahun yang akan diteliti dalam 

format unduhan  

c. Ada atau tidak adanya sebuah laporan keberlanjutan  

d. Identifikasi topik pada laporan  CSR dan melihat kemungkinan adanya 

hubungan dengan nilai yang dilaporkan oleh perusahaan  

e. Analisis isi : 

1)  Jenis narasi : deskripsi, narasi atau eksposisi  

2) metaphora 

3) Unsur visual : foto, film dan desain 

4) Agen atau aktor dan audiens 

5) Intertekstualitas : asumsi, tema, apa yang tidak terkatakan (tersirat)
22

 

f. Ada atau tidak adanya keterkaitan antara laporan CSR dengan 

perkembangan lingkungan di Indonesia. 

 

F. Sistematika Pembahasan  

Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah yang berisi landasan awal penelitian ini dilakukan. Rumusan masalah 

berisi tentang permasalahan yang menjadi penelitian. Tujuan dan kegunaan berisi 

tentang penjelasan arahan penelitian ini. Kajian pustaka berisi tentang penelitian 

terdahulu yang dijadikan rujukan penelitian dan untuk memberikan kejelasan 

letak penelitian ini dibandingkan dengan penelitian terdahulu.  
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Bab kedua berisi tentang kajian teoritik yang bertujuan untuk menjelaskan 

tentang teori yang akan digunakan dalam penelitian ini. Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini tentang CSR, strategi CSR, retorika, pasar modal syariah dan 

perkembangan lingkungan Indonesia. 

Bab ketiga berisi tentang hasil penelitian dan menjelaskan analisis hasil 

pengolahan data yang telah dilakukan dengan menggunakan content analisys. 

Content analisys digunakan untuk memberikan gambaran secara terperinci 

tentang hasil model pemetaan retorika dalam laporan CSR perusahaan yang 

terdaftar di DES.   

Bab keempat berisi penutupan dan kesimpulan yang menjelaskan tentang 

hasil penelitian ini dan memberikan kekurangan serta masukkan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Perkembangan CSR di Indonesia dapat dikatakan cukup baik. Terlihat pada 

beberapa perusahaan yang melakukan CSR semakin bertambah. Aturan hukum yang 

diberikan pemerintah ikut menunjang perusahaan untuk melakukan CSR. Meskipun 

terjadi penolakan dari perusahaan  atas kewajiban CSR. Hal ini dikarenakan CSR 

merupakan sebuah tindakan sukarela dan kemudian diwajibkan oleh pemerintah.  

Pengertian CSR terbilang cukup banyak dan beragam, bahkan sampai saat ini 

belum ditemukan satu definisi mutlak yang digunakan untuk menggambarkan definisi 

CSR yang sebenarnya. Namun terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan garis 

besar CSR yang dapat dijadikan sebagai dasar acuan melakukan praktek CSR. Alexander 

Dahlsrud dalam penelitiannya pada 37 definisi CSR yang ditemukan dan dianalisis dari 

tahun 1980 hingga 2003 menyatakan bahwa definisi CSR secara konsisten berkaitan 

dengan lima aspek yaitu stakeholder, sosial, ekonomi, voluntary dan lingkungan.
23

 

Definisi yang disampaikan Elkington mempersempit wilayah CSR menjadi tiga 

bagian yang dapat dijadikan acuan untuk pelaksanaan CSR. Triple bottom line berfokus 

pada tiga isu yaitu tanggung jawab sosial (people), tanggung jawab lingkungan (planet) 

dan tanggung jawab ekonomi (profit).
24

 Dari dua penelitian tersebut dapat dikatakan 

bahwa definisi CSR memang beragam tetapi tetap konsisten dengan tema yang berkaitan 

dengan ekonomi, sosial, lingkungan, stakeholder, dan voluntary. Sehingga perusahaaan 

dapat melakukan praktek CSR dengan menggunakan tema-tema yang telah disampaikan 

                                                           
23

Alexander Dahlsrud, “How Corporate Social Responsibility is Defined: an Analysisof 37 

Definitions.hlm. 7 
24

Shafiqur Rahman,  “Evaluation of Definitions: Ten Dimensions of Corporate Social Responsibility”, 

hlm. 6 
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tersebut. Perusahaan – perusahaan di Indonesia dalam pelaksanaan CSR lebih berpatokan 

pada gagasan yang disampaikan oleh Elkington yaitu Triple Bottom Line. Berlandaskan 

tiga hal yaitu tanggung jawab pada lingkungan, tanggung jawab pada ekonomi dan 

tanggung jawab pada sosial.  

Hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan bahwa kelima perusahaan yaitu 

PT Holcim, PT Indocement, PT Semen Indonesia, PT Bukit Asam dan PT ANTAM  

telah melakukan kegiatan CSR dengan baik. Sedangkan pada sisi retorika, dapat 

dikatakan bahwa  laporan CSR yang dibuat oleh kelima perusahaan memenuhi semua 

aspek yang ada dalam model pemetaan retorika. Hal ini menjadikan peneliti 

menyimpulkan bahwa PT Holcim, PT Indocement, PT Semen Indonesia, PT Bukit Asam 

dan PT ANTAM  menggunakan teknik retorika ke arah yang positif dan cukup persuasif 

dalam menyampaikan data dan kegiatan yang telah dilakukan. Sehingga memberikan 

gambaran yang cukup baik pada audience tentang kegiatan dan upaya yang dilakukan 

perusahaan dalam memenuhi tanggung jawab sosial di lingkungan masyarakat.  

Laporan CSR yang disampaikan oleh kelima perusahaan juga tidak luput dari 

pengaruh lain yang menjadikan laporan CSR perusahaan cukup unik. Peneliti 

menemukan beberapa hal yang cukup mempengaruhi isi laporan CSR yaitu peraturan 

pemerintah, tujuan perusahaan, legitimasi, serta adanya peluang mencari keuntungan 

dalam laporan yang disampaikan. Hal tersebut yang menjadikan laporan dari masing-

masing perusahaan memiliki perbedaan baik dari sisi teknik retorika dan informasi yang 

disampaikan. Semua disesuaikan dengan apa yang menjadi tujuan perusahaan dalam 

membuat laporan CSR tersebut.  

Aspek yang terdapat dalam laporan CSR juga memberikan gambaran tentang 

bagaimana perusahaan dalam memenuhi tanggung jawab sosialnya. Salah satu aspek 

yang menjadi fokus penelitian adalah tentang pengaruh yang terlihat dari sisi laporan 
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yang disampaikan terhadap perubahan lingkungan di Indonesia. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perusahaan cukup baik dalam menyampaikan kegiatan yang 

berkaitan dengan masalah lingkungan yang disekitar perusahaan. Dapat dikatakan bahwa 

perusahaan melakukan kegiatan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan 

pemerintah, GRI dan ISO. Namun masalah lingkungan yang ditimbulkan oleh kegiatan 

lingkungan belum sepenuhnya terselesaikan dan masih menjadi tugas rumah bagi 

perusahaan untuk menyelesaikan tersebut. Hal yang paling penting dan harus segera 

diselesaikan adalah masalah lahan pascatambang yang belum sepenuhnya dapat diatasi. 

Hal ini akan bertambah buruk bagi perkembangan lingkungna di Indonesia bila tidak 

segera diatasi.  

 

B. KETERBATASAN PENELITIAN  

Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan dan keterbatasan sebagai berikut : 

- Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan selama rentang waktu tiga tahun yaitu 

tahun 2011 hingga 2013. Sehingga jumlah laporan yang dianalisis belum begitu 

banyak. 

- Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari laporan yang 

dikeluarkan perusahaan. Sehingga data yang digunakan dalam analisis masih sebatas 

pada apa yang diketahui oleh publik.  

 

C. SARAN  

- Bagi Investor 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa laporan CSR yang dikeluarkan oleh 

perusahaan dapat menjadi salah satu faktor untuk melihat prospek perusahaan dan 

bagaimana tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungannya. Namun ada hal yang 
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perlu diperhatikan investor yaitu tujuan perusahaan yang ada dalam laporan CSR. Hal 

ini diperlukan untuk melihat apa yang sebenarnya menjadi prioritas perusahaan.  

- Bagi Pemerintah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran tentang langkah 

kedepan yang perlu dilakukan pemerintah dalam membuat regulasi dan mengawasi 

perusahaan dalam melakukan kegiatan CSR. Hal ini dikarenakan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perusahaan masih belum sepenuhnya melakukan kegiatan CSR 

dengan cukup baik.  

- Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada perusahaan dalam 

membentuk retorika laporan yang memberikan informasi positif tentang CSR 

perusahaan. Selain itu, perusahaan juga diharapkan lebih meningkatkan kegiatan CSR 

yang berorientasi jangka panjang.   

- Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam dari sisi pembuatan laporan perusahaan. Selain itu, penelitian ini belum 

sepenuhnya baik, sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah 

jumlah sampel dan dapat menggunakan data primer yaitu hasil wawancara dengan 

manajemen perusahaan yang berkaitan dengan kegaitan CSR perusahaan.  
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